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ABSTRAK 

 

EKA ANDINI. 1708202145.STRATEGI PEMASARAN TOKO CITRA 

BUSANA JATIWANGI MAJALENGKA DALAM MENINGKATKAN 

PELANGGAN  (PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH), 2021. 

Strategi pemasaran merupakan sebuah wujud kegiatan usaha melalui 

perencanaan, penentuan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan 

jasa untuk memperoleh hasil yang optimal di bidang pemasaran.Dengan keadaan 

pasar yang semakin kompleks maka para pengusaha harus memiliki strategi 

pemasaran yang inovatif dalam mengelola suatu perusahaan.Seorang pengusaha 

dalam pandangan Islam bukan sekedar mencari keuntungan, melainkan juga 

keberkahan agar diridhoi oleh Allah SWT.Sehingga pemasaran Islami memiliki 

posisi yang strategis, karena pemasaran Islami merupakan strategi pemasaran 

yang didasarkan Al-Qur‟an dan sunah Rasulullah SAW. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh Toko Citra Busana, mengetahui pandangan hukum ekonomi 

syariah terhadap strategi pemasaran yang dilakukan oleh Toko Citra Busana, serta 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari strategi pemasaran yang diterapkan 

oleh toko Citra Busana. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, dan data yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan cara 

antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan 

metode analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini yakni pertama,strategi pemasaran yang diterapkan 

oleh Citra Busana yaitu bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, 

promosi dan tempat, serta pelayanan prima. Kedua,strategi pemasaran yang 

diterapkan oleh Citra Busana dikatakan sudah sesuai dengan perspektif hukum 

ekonomi syariah karena terdapat asas-asas hukum ekonomi syariah terkecuali asas 

musyarakah. Yang terkandung di dalamnya, yaitu asas mu‟awanah, manfaah, 

antaradhin, adamul gharar, musawah, ash-shidiq, hak milik, pemerataan, dan 

asas al-Bir wa al-taqwa.Ketiga,Citra Busana mempunyai kelebihan terhadap 

strategi pemasaran yang diterapkan yaitu tempat yang strategis, pelanggan yang 

loyal, menyediakan berbagai macam merk dari setiap produk.Namun, Citra 

Busana juga memiliki kekurangan pada strategi pemasarannya yaitu catatan 

keuangan masih manual, kurang adanya promosi secara terbuka, dan tempat yang 

kurang luas. 

Kata Kunci :Strategi, Pemasaran, Hukum Ekonomi Syariah 
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ABSTRACT 

 

EKA ANDINI. 1708202145. MARKETING STRATEGY IN IMPROVING 

CUSTOMER OF CITRA BUSANA STORE JATIWANGI MAJALENGKA 

(SHARIA'S ECONOMIC LAW PERSPECTIVE), 2021. 

 Marketing strategy is a form of business activity through planning, 

pricing, promoting, and distributing goods and services to obtain optimal results 

in marketing. On the increasingly complex market conditions, the entrepreneurs 

must have innovative marketing strategies to manage a company. In Islam 

perspective, an entrepreneur is not just looking for profit, but also to get a 

blessing to Allah SWT. So that Islamic marketing has a strategic position, because 

Islamic marketing is a marketing strategy based on the Al-Qur'an and the Sunnah 

of the Prophet Muhammad SAW. 

 The aims of this research is to investigate marketing strategy of Citra 

Busana store, to explore sharia‟s economic law perspective on marketing strategy 

which conducted by Citra Busana store, and to find out the strengths and 

weakness of marketing strategy that applied by Citra Busana store.  

 This research using qualitative approach, the data collection of this 

research using observation, interview and documentation, and the data will be 

analyze with descriptive analysis method. 

 The findings of this research first marketing strategy which applied by 

Citra Busana store namely the marketing mix that consisting of products, prices, 

promotions and places, and prime of service. Second, The marketing strategy 

applied by Citra Busana is said to be in accordance with the perspective of sharia 

economic law because there are principles of sharia economic law with the 

exception of the musyarakah principle. What is contained in it, namely the 

principles of mu'awanah, manfaah, antaradhin, adamul gharar, musawah, ash-

shidiq, property rights, equity, and the principles of al-Bir wa al-taqwa, and 

besides that Citra Busana store holds the principles of sharia marketing, namely 

being able to be fair, responsive to change, to act the best in terms of products 

and prices with quality-oriented, mutually willing, the existence of khiyar rights 

on buyers and not cheating both on prices and products. Third, Citra Busana 

store has the strengths over the applied marketing strategy, namely a strategic 

place, loyal customers, providing various brands of each product. However, Citra 

Busana also has the weakness in its marketing strategy, namely manual financial 

records, lack of open promotion, and less space. 

Keywords : strategy, marketing, sharia’s economic law 
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 الملخص

. استراتيجية التسويق الخاصة بمتجر جاتيواوجي ماجالىجكا 0422828071إيكا أوذيىي. 

 .8280للتسويق في تحسيه العملاء )مىظور القاوون الاقتصادي للشريعة( ،

 

اسرشاذ١د١ح اٌرس٠ٛك ٟ٘ شىً ِٓ أشىاي إٌشاط اٌرداسٞ ِٓ خلاي اٌرخط١ظ ٚاٌرسؼ١ش 

ٚاٌرش٠ٚح ٚذٛص٠غ اٌسٍغ ٚاٌخذِاخ ٌٍسصٛي ػٍٝ أفضً إٌرائح فٟ اٌرس٠ٛك. ِغ ظشٚف 

ٌذٜ سٚاد الأػّاي اسرشاذ١د١اخ ذس٠ٛم١ح  اٌسٛق اٌّؼمذج تشىً ِرضا٠ذ ، ٠دة أْ ٠ىْٛ

ِثرىشج فٟ إداسج اٌششوح. سخً الأػّاي ِٓ ٚخٙح ٔظش الإسلاَ لا ٠ثسث فمظ ػٓ اٌشتر ، تً 

أ٠ضًا ػٓ اٌثشواخ زرٝ ٠شضٟ الله سثسأٗ ٚذؼاٌٝ. تس١ث ٠ىْٛ ٌٍرس٠ٛك الإسلاِٟ ِٛلغ 

ّح ػٍٝ اٌمشآْ ٚاٌسٕح اسرشاذ١دٟ ، لأْ اٌرس٠ٛك الإسلاِٟ ٘ٛ اسرشاذ١د١ح ذس٠ٛم١ح لائ

 إٌث٠ٛح.

 

 ذٙذف ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ ذسذ٠ذ الإسرشاذ١د١ح اٌرس٠ٛم١ح اٌرٟ ٔفزذٙا ِسً ِلاتس صذش

، ٌٍرؼشف ػٍٝ ٚخٙح ٔظش اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌششػٟ ػٍٝ إسرشاذ١د١ح اٌرس٠ٛك اٌرٟ ٠مَٛ 

٠طثمٙا ِردش تٙا ِردش ِسً ِلاتس صذش ، ِٚؼشفح ِضا٠ا ٚػ١ٛب اسرشاذ١د١اخ اٌرس٠ٛك اٌرٟ 

 ِسً ِلاتس صذشص.

 

 اسرخذَ ٘زا إٌٛع ِٓ اٌثسث اٌزٞ اسرخذِٗ اٌثازثْٛ ِٕٙدًا ٔٛػ١اً ، ٚاسرخذِد اٌث١أاخ اٌرٟ 

ذُ خّؼٙا فٟ ٘زٖ اٌذساسح طشلاً ذشًّ اٌّلازظح ٚاٌّماتلاخ ٚاٌرٛث١ك ثُ ذس١ٍٍٙا تاسرخذاَ 

 طشق اٌرس١ًٍ اٌٛصفٟ.

 

اسرشاذ١د١ح اٌرس٠ٛك اٌرٟ ذطثمٙا ششوح ِسً ِلاتس صذشٟٚ٘ ٔرائح ٘زا اٌثسث ٟ٘ أٚلاً 

اٌّض٠ح اٌرس٠ٛمٟ اٌّىْٛ ِٓ إٌّرح ٚاٌسؼش ٚاٌرش٠ٚح ٚاٌّىاْ ٚاٌخذِح اٌّّراصج. ثا١ٔاً ، ٠ماي 

إْ اسرشاذ١د١ح اٌرس٠ٛك اٌرٟ ذطثمٙا ِسً ِلاتس صذشذرٛافك ِغ ِٕظٛس اٌشش٠ؼح الالرصاد٠ح 

، ٟٚ٘ الإ٠ّا١ٔح ٚالأخلال١ح ٚاٌٛالؼ١ح ٚالإٔسا١ٔح ، لأْ ٕ٘ان خصائص ٌٍرس٠ٛك الإسلاِٟ 

إٌٝ خأة أْ ِسً ِلاتس صذش٠سًّ ِثادئ اٌرس٠ٛك اٌششػٟ. أٞ اٌمذسج ػٍٝ اٌرسٍٟ 

تالإٔصاف ٚالاسرداتح ٌٍرغ١١ش ٚاٌرصشف تشىً أفضً ِٓ ز١ث إٌّرداخ ٚالأسؼاس ِغ 

َ اٌغش فٟ اٌسؼش ٚإٌّرح. ِشاػاج اٌدٛدج ٚالإسادج اٌّرثادٌح ٚزك اٌخ١اس ػٍٝ اٌّشرشٞ ٚػذ

ثاٌثاً ، ذرّرغ صٛسج اٌّلاتس تّضا٠ا ذرفٛق ػٍٝ اسرشاذ١د١ح اٌرس٠ٛك اٌّطثمح ، أٞ ِىاْ 

اسرشاذ١دٟ ، ٚػّلاء ِخٍصْٛ ، ٚذٛف١ش ػلاِاخ ذداس٠ح ِخرٍفح ٌىً ِٕرح. ِٚغ رٌه ، فإْ 

اٌّا١ٌح ا١ٌذ٠ٚح ِسً ِلاتس صذش تٙا أ٠ضًا ػ١ٛب فٟ إسرشاذ١د١رٙا اٌرس٠ٛم١ح ، ٟٚ٘ اٌسدلاخ 

 ، ٚٔمص اٌرش٠ٚح اٌّفرٛذ ، ٚاٌّسازح الألً.

 

 

 ٌىٍّاخ اٌّفراز١ح: الإسرشاذ١د١ح ، اٌرس٠ٛك ، اٌمأْٛ الالرصادٞ الإسلاِٟ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin ş Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ş ad ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط
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 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain  „– Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U ايُ

Contoh : 
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 kataba  =  كىتىبىُ

 hasuna =  حىسينىُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i اىمُ 

 fathah dan wau Au a dan u اىكُ 

Contoh : 

ي فىُكىُ   = kaifa 

 qaula =  قػىو ؿىُ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اىل ىَ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

م ًَ  fathah dan ya I i dan garis atas  

ك يَ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

 Contoh : 

 māta = مىاىتىُ

 ramā = رىمًى

 ًَ  qila = ل١ِ

خُ  ْٛ ُّ َ٠ = yamutū 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ىُطفىاؿُ  ُك ضىهيُاُلْ   raudah al-atfal atau raudatul atfal = رى

هيُ  talhah =  طىل حى

حُ  َّ ٌْسِى  al-hikmah =  ا

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā =  رىبَّناىُ

 nu‟   „imā =  نػيعِّمىُ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata.لْ
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : Contoh : 

ريُ ُه  لدَّ لشَّم سيُ  ad-dahru =  اىُ  asy-syamsu = اىُ

ل ليُنَّاىُ م    = an-namlu  َُّلل ليُيُ اىُ  = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

 

Contoh : 

ل قمىريُ  al-faqru = اىل فىق ريُ  al-qamaru =  اىُ

ل غىى بيُ ل عىى نيُُ  al-gaibu =  اىُ اىُ  = al-„ainu 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh : 

 umirtu = أيمًر تيُ   syai‟un =  شىى ئهُ

 akala  = أىكىلىُ   inna =  اوفَُّ

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari 

al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.Contoh : 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

ُالَّْرىسيو ؿُِّ  Wa ma Muhammad illa rasul = كىمىاُمُيىمَّدِّ

ُال عىالىمًى نىُ ديُللًَّهًُرىبِّ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = اىلْ ىم 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ىػ عنا ُجَىً ىم ري  Lillahi al-amru jami‟an =  للًِّهًُاُلْ 

 Wallahu bi kulli syai‟in „alim = كىاللَّهيُبًكيلُِّشىى ئُعىلًى مُِّ

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), 

ditranliterasi tanpa huruf hamzah.Contoh : 
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 dinullāh : د٠ِٕاُاللهِ 

 billāh : تِااللهِ 

Adapun ta marbū‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t).contoh : 

حِااللهِ  َّ فشَِزْ ّْ ُ٘ : hum fi rahmātillah. 

  


